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This study aims to determine the effect of social support on academic 
stress with self-efficacy as a mediating variable. The sample was 120 
respondents using Non-Probability sampling technique. The data 
collection method used a questionnaire. The data analysis tool used was 
Statistical Package for the Social Science (SPSS) version 26.0. The 
results of the study showed that: (1) Partial significance test shows that 
social support does not affect academic stress; social support has a 
significant effect on self-efficacy; self-efficacy does not affect academic 
stress; social support affects academic stress through self-efficacy. (2) 
Mediation test: self-efficacy is able to mediate the effect of social support 
on academic stress. (3) Simple linear regression equation Y = 18.592 + 
0.216X; result (R-Square) of 0.023 or 2.3%, this shows that social 
support influences academic stress by 2.3%, while the remaining 97.7% 
is influenced by other variables outside this study. (4) Simple linear 
regression equation M = 27.088 + 0.211X; result (R-Square) of 0.085 or 
8.5%, this shows that social support influences self-efficacy by 8.5%, 
while the remaining 91.5% is influenced by other variables outside this 
study. (5) Simple linear regression equation Y = 23.670 + 0.056M; result 
(R-Square) of 0.001 or 1%, this shows that self-efficacy influences 
academic stress by 1%, while the remaining 99% is influenced by other 
variables outside this study. 
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PENDAHULUAN   

Mahasiswa adalah individu yang telah terdaftar secara resmi sebagai peserta dalam 
sistem pendidikan tinggi dan menjalani proses belajar sesuai dengan tingkat dan program 
studi yang diambil. Menurut Harun gafur (2020), mahasiswa adalah bagian dari 
kelompok masyarakat yang memperoleh status tersebut karena hubungan dengan 
perguruan tinggi. Secara umum, mahasiswa tidak hanya aktif dalam aktivitas akademik   
seperti kuliah dan penyelesaian tugas, tetapi juga ikut serta dalam berbagai kegiatan non-
akademik. Kegiatan tersebut meliputi partisipasi dalam organisasi mahasiswa, aksi sosial, 
riset, serta kegiatan pengabdian kepada masyarakat. Untuk mencapai prestasi akademik 
mahasiswa banyak faktor-faktor yang mempengaruhi, antara lain dukungan sosial, stres 
akademik, dan efikasi diri. 

Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk mendukung keberhasilan studi 
mahasiswa adalah dengan memberikan dukungan sosial. Dukungan sosial dapat diartikan 
sebagai proses pertukaran sumber daya antara dua pihak atau lebih yang dinilai oleh 
pemberi maupun penerima sebagai upaya untuk meningkatkan kesejahteraan penerima 
(Armanu, 2021). Dalam kerangka paradigma baru pendidikan, disebutkan bahwa peran 
dukungan sosial dari orang tua, lembaga pendidikan, dan masyarakat harus saling 
bersinergi guna meningkatkan kualitas layanan pendidikan, termasuk hasil belajar 
mahasiswa (Priansa, 2020). Fitra (2023), menambahkan bahwa tingkat pendidikan orang 
tua turut memengaruhi bentuk dukungan sosial yang diberikan. Orang tua dengan tingkat 
pendidikan yang lebih tinggi cenderung memiliki sikap yang lebih suportif dan 
demokratis dalam mendampingi anak, sehingga mampu memberikan kontribusi yang 
lebih besar dalam membentuk rasa percaya diri dan harga diri anak, terutama dalam 
menghadapi tekanan akademik. Pemberian dukungan sosial yang konsisten kepada 
mahasiswa dapat membantu menurunkan tingkat stres akademik sekaligus mendukung 
kelancaran proses studinya. 

Salah satu tantangan psikologis yang sering dihadapi mahasiswa selama menjalani 
pendidikan tinggi adalah stres akademik. Stres akademik ini muncul akibat adanya 
tekanan untuk meraih prestasi dan bersaing secara unggul dalam lingkungan akademik 
yang semakin kompetitif (Nim’ah, 2022). Beberapa faktor seperti kemampuan mengelola 
stres (coping), tingkat kecemasan, harapan terhadap capaian akademik, jenis kelamin, dan 
efikasi diri, turut memengaruhi performa belajar mahasiswa (Cholicul, 2023). Tingkat 
stres akademik yang dialami mahasiswa juga dipengaruhi oleh berbagai faktor psikologis 
lainnya seperti efikasi diri, kepribadian tangguh (hardiness), sikap optimis, motivasi 
untuk berprestasi, kecenderungan menunda (prokrastinasi), serta dukungan sosial dari 
orang tua (Setyowati, 2022). Oleh sebab itu, mahasiswa perlu mendapatkan perhatian 
yang memadai terhadap kondisi psikologis dan sosial mereka agar stres akademik dapat 
ditekan dan efikasi diri meningkat. 
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Dalam menghadapi berbagai tantangan di lingkungan akademik, mahasiswa 
memerlukan tingkat efikasi diri yang tinggi untuk meraih kesuksesan. Efikasi diri dapat 
dimaknai sebagai keyakinan individu, dalam hal ini mahasiswa, terhadap kemampuannya 
dalam menyelesaikan persoalan yang muncul selama proses perkuliahan (Agus, 2020). 
Mahasiswa yang memiliki efikasi diri tinggi cenderung mengaitkan kegagalan yang 
dialami dengan kondisi eksternal seperti kurangnya dukungan atau usaha yang belum 
maksimal. Sebaliknya, mahasiswa dengan efikasi diri rendah lebih cenderung menilai 
kegagalan sebagai akibat dari kekurangan kemampuan pribadi (Angga, 2022). Efikasi diri 
mahasiswa dipengaruhi oleh kondisi fisik dan emosional; ketika tubuh dalam keadaan 
sehat dan emosi stabil, maka efikasi diri cenderung meningkat. Namun, jika mahasiswa 
mengalami ketakutan berlebihan, kecemasan tinggi, atau stres berat, efikasi diri mereka 
dapat menurun (Ni’matuzahroh, 2023). Untuk itu, keberhasilan mahasiswa dalam 
mencapai tujuan akademiknya sangat bergantung pada tingkat efikasi diri, sehingga 
penting untuk mengenali faktor-faktor yang mempengaruhinya, seperti stres akademik 
dan dukungan sosial. 

Beberapa penelitian terdahulu yang menyatakan adanya hubungan antara dukungan 
sosial, stres akademik, dan efikasi diri, yaitu penelitian Lestari & Purnamasari(2022), 
Audina, (2023), menyatakan bahwa terdapat hubungan antara dukungan sosial terhadap 
stres akademik. Sriwiyanti et al (2022) dan Utami et al (2024) yang menyatakan bahwa 
terdapat hubungan yang signifikan dan positif antara dukungan sosial dengan efikasi diri, 
sehingga dukungan sosial yang tinggi dapat meningkatkan efikasi diri. Rabbani & 
Wahyudi (2023) dan Sari & Rahayu (2022), yang menyatakan bahwa terdapat hubungan 
yang positif antara stres akademik dengan efikasi diri pada mahasiswa, begitu pula 
sebaliknya semakin rendah stres akademik maka semakin tinggi efikasi diri mahasiswa. 
Rihartini (2021), yang menyatakan bahwa dukungan sosial memiliki pengaruh terhadap 
stres akademik mahasiswa melalui efikasi diri, stres akademik dapat dikelola dengan baik 
melalui dukungan sosial dengan dimediasi oleh efikasi diri. 

Program Studi Teknik Sipil Fakultas Teknik Universitas Cokroaminoto Yogyakarta 
(UCY) merupakan salah satu pilar utama dalam pengembangan ilmu teknik di lingkungan 
Universitas. Berdasarkan informasi yang diperoleh melalui hasil wawancara dengan 
beberapa mahasiswa terdapat permasalahan antara lain dukungan sosial dari orang tua 
sangat membantu dalam mengatasi tekanan dan stres akademik. Selain itu dukungan dari 
teman menjadi faktor kedua dalam menghadapi stres akademik. Tugas dan deadline 
menjadi faktor utama stres akademik mahasiswa fakultas teknik. Akan tetapi, dengan rasa 
efikasi diri yang tinggi dapat mengurangi stres akademik mahasiswa. Dukungan sosial 
dari dosen berupa motivasi juga ikut menurunkan tingkat stres pada mahasiswa dan 
meningkatkan kepercayaan diri. permasalahan lain adanya beberapa dosen yang sulit 
untuk memberikan nilai tinggi dengan tigkat kesulitan tugas yang tinggi sehingga 
menyebabkan stres akademik tapi dengan efikasi diri dan dukungan sosial mahasiswa 
dapat menyelesaikan tugas tersebut dengan baik.  
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Dari penjelasan di atas maka, permasalahan yang dapat diangkat dalam penelitian 
ini adalah apakah dukungan sosial berpengaruh terhadap stres akademik mahasiswa 
dengan efikasi diri sebagai variabel mediasi? Sedangkan tujuan penelitian untuk 
mengetahui pengaruh dukungan sosial terhadap stres akademik mahasiswa dengan efikasi 
diri sebagai variabel mediasi. 

 
TINJAUAN PUSTAKA 

Dukungan Sosial 

Dukungan sosial, sebagaimana dijelaskan dalam Kamus Psikologi, merupakan 
kenyamanan yang diberikan oleh orang-orang terdekat secara fisik maupun psikologis  
(Panca, 2020). Menurut Yusran (2020) , ada tiga cara untuk mengukur dukungan sosial, 
yaitu perceived social support, social embeddness, dan  enected support. Menurut Sarafino 
(2014), tidak semua individu mendapatkan dukungan sosial dari orang-orang sekitarnya. 
Ada beberapa faktor yang menentukan seseorang menerima dukungan sosial, adapun 
faktor-faktor yang mempengaruhi dukungan sosial yang diterima individu meliputi faktor 
penerimaan dukungan, faktor penyedia dukungan, komposisi dan struktur jaringan sosial. 
Menurut Sarafino, (2014), dukungan sosial memiliki 4 indikator yaitu dukungan 
emosional, dukungan penghargaan, dukungan instrumental, dukungan informative. 
Sedangkan indikator dalam penelitian ini adalah perhatian dan kepedulian dari orang lain, 
apresiasi dan penghargaan terhadap usaha pribadi, penerimaan nasihat dari lingkungan 
sekitar, dukungan emosional, pemahaman terhadap kesulitan dan kebutuhan individu. 

Stres Akademik 

Mahasiswa tidak jarang dihadapkan pada berbagai beban akademik yang jika tidak 
dikendalikan secara efektif, bisa menyebabkan tekanan dan berkembang menjadi stres 
akademik. Kamria (2023), menjelaskan bahwa stres akademik timbul karena adanya 
tekanan yang berasal dari dalam diri siswa, yang umumnya disebabkan oleh persaingan 
akademik, tuntutan tugas, dan beban pendidikan lainnya. Menurut Lin, Y. M., & Chen 
(2009), mengembangkan alat ukur untuk mengukur tingkat stres akademik mahasiswa 
dengan menggunakan Academic Stress Inventory (ASI) yang meliputi; Teacher Stress 
(tekanan dari pengajar), Result Stress (tekanan hasil akademik), Test Stress (tekanan ujian), 
Studying In Group Stress (tekanan belajar kelompok), Peer Stress (tekanan dari teman 
sebaya), Time Management Stress (tekanan manajemen waktu, Self-inficlited Stress 
(tekanan yang disebabkan oleh diri sendiri). Menurut Rian Tasalim (2021), faktor-faktor 
yang mempengaruhi stres akademik adalah adaptasi proses belajar, kurang motivasi 
akademik, coping tidak kuat, dan penyusunan tugas akhir. Gejala stres akademik, 
sebagaimana diuraikan oleh Kamria (2023), dapat dikenali melalui empat aspek meliputi 
Fisik (respons tubuh yang terjadi ketika menghadapi tekanan, seperti ketegangan otot, 
kaku di bagian leher, dan sakit kepala, yang merupakan bagian dari General Adaptation 
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Syndrome); Emosi (individu sering kali merespons stres dengan luapan emosi negatif); 
Kognitif (berkaitan dengan pola pikir yang muncul saat menghadapi atau memikirkan 
situasi yang memicu stres); Perilaku (respons nyata yang ditunjukkan seseorang dalam 
menghadapi stres, terutama dalam bentuk perilaku mengatasi masalah (coping)). 
Sedangkan indikator dalam penelitian ini adalah gejala fisik akibat tekanan akademik, 
reaksi emosional terhadap beban akademik, gangguan kognitif atau penurunan fokus, 
keraguan diri dan kecemasan, perilaku menarik diri atau menghindari lingkungan sosial 
saat stres. 

Efikasi Diri 

Efikasi diri merujuk pada keyakinan individu terhadap kemampuannya dalam 
mengatur situasi, menilai kapasitas dalam menyelesaikan tugas, dan mencapai hasil yang 
positif. Menurut McShane & Glinow (2021), efikasi diri adalah keyakinan seseorang 
bahwa ia memiliki kompetensi, dorongan internal, pemahaman peran yang benar, serta 
kondisi eksternal yang mendukung untuk menyelesaikan suatu pekerjaan. Menurut 
Bandura (1997), skala yang digunakan untuk mengukur self efficacy adalah skala yang 
telah disusun berdasarkan aspek-aspek self efficacy yaitu; level, generalisasi, dan kekuatan 
selanjutnya Bandura menyatakan bahwa faktor-faktor yang dapat mempengaruhi efikasi 
diri antara lain budaya, gender, sifat dan tugas yang dihadapi, insentif eksternal, status atau 
peran individu dalam lingkungan, informasi tentang kemampuan diri. Hasanah et al 
(2019), mengemukakan beberapa indikator efikasi diri antara lain keyakinan bahwa 
dirinya mampu menyelesaikan tugas yang ditetapkan sendiri, kemampuan untuk 
membangkitkan motivasi dalam diri guna mengambil tindakan yang diperlukan, percaya 
diri dalam menunjukkan ketekunan dan usaha maksimal, keteguhan dalam menghadapi 
rintangan dan kemampuan untuk bangkit dari kegagalan, kepercayaan bahwa dirinya dapat 
menangani tugas baik yang bersifat umum maupun khusus, keyakinan dalam menghadapi 
berbagai tingkat kesulitan dan kesiapan mental untuk menyesuaikan usaha dengan 
tantangan yang dihadapi. Sedangkan indikator dalam penelitian ini adalah keyakinan 
dalam menyelesaikan tugas sulit, kemampuan menghadapi tantangan akademik yang 
kompleks, kepercayaan diri dalam menyelesaikan tugas, ketahanan dalam menghadapi 
tantangan atau kesulitan. 
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Kerangka Pemikiran  

Kerangka pemikiran bertujuan untuk memperjelas hubungan dukungan sosial terhadap stres 
akademik dengan efikasi diri sebagai variabel mediasi, dapat dilihat pada gambar sebagai berikut:  

 
Gambar 1. Kerangka Berfikir 

Pengembangan Hipotesis 

Stres akademik merupakan aktivitas yang berhubungan denganperkuliahan dan 
permasalah yang mengikuti serta adanya dukungan dari orang sekitar (Fitra Yeni, 2023). 
Hal ini sejalan dengan penelitian Ellis et al (2023), yang menyatakan bahwa semakin tinggi 
dukungan sosial maka semakin berkurang stres akademik mahasiswa dan sebaliknya 
semakin rendah dukungan sosial maka semakin tinggi stres akademik mahasiswa. 
Berdasarkan paparan tersebut, maka hipotesis pertama dalam penelitian ini adalah: 
H1 : Pengaruh dukungan sosial terhadap stres akademik. 

Adanya dukungan sosial berpengaruh positif terhadap efikasi diri pada individu 
(William Filix, 2024). Hal ini sejalan dengan penelitian Utami et al (2024), yang 
menyatakan bahwa semakin tinggi dukungan sosial maka semakin bertambah efikasi 
dalam diri dan sebaliknya semakin rendah dukungan sosial maka semakin rendah efikasi 
dalam diri. Berdasarkan paparan tersebut, maka hipotesis kedua dalam penelitian ini 
adalah: 
H2 : Pengaruh dukungan sosial terhadap efikasi diri. 

Adanya korelasi positif antara efikasi diri dengan stres akademik (Zainul anwar, 
2023). Hal ini sejalan dengan penelitian Mawakhira Yusuf & Ma’wa Yusuf (2020), yang 
menyatakan bahwa stres akademik dipengaruhi oleh efikasi diri. Semakin rendah efikasi 
diri maka semakin tinggi stres akademik yang dialami dan sebaliknya semakin tinggi 
efikasi diri  maka semakin rendah tingkat stres akademik. Berdasarkan paparan tersebut, 
maka hipotesis ketiga dalam penelitian ini adalah: 
H3 : Pengaruh dukungan sosial terhadap efikasi diri. 

Dukungan sosial berpengaruh positif terhadap stres akademik dan tingkat efikasi diri 
yang tingi memediasi hal tersebut (Nurul, 2024). Hal ini sejalan dengan penelitian Arum 
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& Wibawanti, (2023), yang menyatakan bahwa efikasi diri memediasi sepenuhnya 
dukungan sosial terhadap stres akademik. Semakin tinggi dukungan sosial maka akan 
semakin rendah stres akademik melalui efikasi diri sebagai mediasi. Berdasarkan paparan 
tersebut, maka hipotesis keempat dalam penelitian ini adalah: 
H4 : Efikasi diri memediasi pengaruh dukungan sosial terhadap stres akademik. 
 

METODE PENELITIAN  

Jenis penelitian kuantitatif dengan menggunakan metode survei; Objek penelitian 
meliputi variabel independen, variabel dependen dan variabel mediasi, adapun subjeknya 
adalah mahasiswa Program Studi Teknik Sipil Fakultas Teknik Universitas Cokroaminoto 
Yogyakarta; Jumlah sampel 120 mahasiswa dengan teknk pengambilan sampel 
menggunakan teknik non-probability sampling; Data primer yang digunakan dari hasil 
pengisian angket responden, sedangkan data sekunder diperoleh dari buku-buku online (e-
book), library research, perpustakaan, dan data-data mahasiswa yang diteliti; Teknik 
pengumpulan data yang digunakan adalah kuisioner (google form) dengan skala likert; 
Variabel penelitian terdiri dari dukungan sosial, stres akademik, dan efikasi diri. Teknik 
pengujian instrumen dengan uji validitas, uji reliabilitas, dan uji asumsi klasik, teknik 
analisis data dengan uji regresi linear sederhana dan uji koefisien determinasi (R2), 
sedangkan uji hipotesis dengan uji signifikasi parsial (uji T), dan uji sobel. Penelitian ini 
dianalisis dengan software statistik SPSS (Statistical Package For The Social Science) 
versi 26. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Karakteristik Responden 

Responden dalam penelitian ini adalah mahasiswa Program Studi Teknik Sipil 
Fakultas Teknik Universitas Cokroaminoto Yogyakarta, T.A 2021 dan 2022 sebanyak 120 
orang. Mayoritas responden berjenis kelamin laki-laki sebanyak 115 orang (95,83%); 
mayoritas responden berusia 20-24 tahun sebanyak 99 orang (82,5%); T.A didominasi T.A 
2022/2023 sebanyak 77 orang (64,17%), sedangkan sisanya yaitu T.A 2021/2022 
sebanyak 43 orang (35,83%). 

Hasil Pengukuran Variabel 

Hasil penilaian responden terhadap variabel penelitian menunjukkan bahwa: 
persepsi terhadap dukungan sosial (X) mayoritas memilih jawaban sangat setuju dengan 
nilai rata-rata sebesar 58,5%. Nilai rata-rata tertinggi jawaban responden pada pernyataan 
“Saya merasa didengarkan ketika saya ingin bercerita atau mengungkapkan keluh kesah 
kepada keluarga” sebesar 63,3%, sedangkan nilai rata-rata terendah jawaban responden 
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pada pernyataan “Saya merasa lebih percaya diri karena adanya dukungan dari teman 
kuliah” sebesar 54,1%; persepsi terhadap stres akademik (Y) mayoritas memilih 
jawaban tidak setuju dengan nilai rata-rata sebesar 34%. Nilai rata-rata tertinggi jawaban 
responden pada pernyataan “Saya sering melamun atau tidak fokus saat pelajaran 
berlangsung” sebesar 37,5%, sedangkan nilai rata-rata terendah jawaban responden pada 
pernyataan “Saya sering merasa sakit kepala ketika menghadapi UTS/UAS” sebesar 30%;  
persepsi terhadap stres efikasi diri (M) mayoritas memilih jawaban sangat setuju dengan 
nilai rata-rata sebesar 51%. Nilai rata-rata tertinggi jawaban responden pada pernyataan 
“Saya merasa mampu menghadapi tugas kuliah yang semakin kompleks” sebesar 52,5%, 
sedangkan nilai rata-rata terendah jawaban responden pada pernyataan “Saya yakin dapat 
menyelesaikan tugas kuliah yang sulit jika saya berusaha keras” sebesar 48,3%.  

Hasil Pengujian Instrumen 

Dari hasil uji validitas pada variabel dukungan sosial, stres akademik, dan efikasi 
diri seuluruh item dinyatakan vailid, karena rhitung lebih besar dari rtabel (0,361) dan nilai 
signifikan atau p value <0,05, maka dari itu semua item pernyataan dapat digunakan untuk 
pengolahan data selanjutnya.  

 
Tabel 1. Hasil Uji Reliabilitas 

Variabel Cronbach’s 
Alpha 

No of Items Keterangan 

Dukungan 
Sosial 

Stres 
Akademik 

Efikasi 
Diri 

0,86 
0,95 
0,90 

10 
10 
10 

Reliabel 
Reliabel 
Reliabel 

Sumber: Data primer diolah, 2025. 

Sedangkan uji reliabilitas menunjukkan bahwa nilai Cronbach Alpha untuk seluruh 
variabel yang digunakan sudah memenuhi kriteria yakni > 0,70 dukungan sosial (X) 
sebesar 0,860; stres akademik (Y) sebesar 0,959; dan efikasi diri (M) sebesar 0,908. Hal 
ini menunjukkan bahwa seluruh pernyataan pada setiap variabel dalam penelitian ini dapat 
dikatakan reliabel. 

Hasil Pengujian Asumsi Klasik 

 Dari hasil uji normalitas, dapat diketahui bahwa data tersebut normal karena nilai 
Monte Carlo Sig. (2-tailed) 0,192>0,05. Maka uji nornalitas menunjukkan bahwa data 
berdistribusi normal; Dari hasil uji linearitas, dapat diketahui bahwa nilai signifikansi 
Deviation from Linearity 0,763 >0,05, Sehingga dapat disimpulkan terdapat hubungan 
linier antara dukungan sosial (X) dan stres akademik (Y).  
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Hasil Analisis Data 

Uji Regresi Linear Sederhana 

 Analisis regresi linear sederhana digunakan untuk mengetahui ada tidaknya 
pengaruh antara variabel dependen dukungan sosial (X) dengan variabel independen stres 
akademik (Y). 

Tabel 2.  Hasil Perhitungan Analisis Regresi Linier Sederhana/Persamaan Y 

 
Sumber: Data primer diolah, 2025. 

Dari hasil perhitungan analisis linier sederhana diatas diperoleh persamaan sebagai 
berikut: Y= 18.592+0,216 X. Dari persamaan tersebut dapat diartikan bahwa nilai 
koefisien konstanta sebesar 18.592 menunjukkan bahwa ketika variabel independen 
(dukungan sosial) bernilai nol, maka nilai variabel dependen (stres akademik) diperkirakan 
sebesar 18.592. Sedangkan nilai koefisien regresi pada variabel dukungan sosial (X) 
sebesar 0,216 dengan tanda positif menunjukkan bahwa setiap kenaikan 1 satuan pada 
dukungan sosial (X) akan meningkatkan stres akademik sebesar 0,216 dengan asumsi 
variabel lain tetap. Nilai sigifikasi sebesar 0,095>0,005 menunjukkan bahwa dukungan 
sosial tidak berpengaruh terhadap stres akademik.  

Tabel 3. Hasil Perhitungan Analisis Regresi Linier Sederhana/Persamaan M 

  
Sumber: Data primer diolah, 2025. 

Dari hasil perhitungan analisis linier sederhana di dapat persamaan sebagai berikut: 
M= 27.088+0,211 X. Dari persamaan tersebut dapat diartikan bahwa nilai koefisien 
konstanta sebesar 27.088 menunjukkan bahwa ketika variabel independen (dukungan 
sosial) bernilai nol, maka nilai variabel dependen (efikasi diri) diperkirakan sebesar 
27.088. Variabel dukungan sosial (X) memiliki koefisien regresi positif sebesar 0,211, 
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yang berarti dengan asumsi semua faktor lain tetap sama, stres akademik akan meningkat 
sebesar 0,211 untuk setiap peningkatan satu unit dukungan sosial (X). Dukungan sosial 
memengaruhi efikasi diri, sebagaimana ditunjukkan oleh nilai signifikansi 0,01 < 0,5. 

Tabel 4. Hasil Perhitungan Analisis Regresi Linier Sederhana/Persamaan Y 
Coefficientsa 

Model 
Unstandardized Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 23.670 6.107  3.876 .000 

M .056 .179 .029 .313 .755 
a. Dependent Variable: Y 

Sumber: Data primer diolah, 2025. 

Dari hasil perhitungan analisis linier sederhana di dapat persamaan sebagai berikut: 
Y = 23.670+0,056M. Dari persamaan tersebut dapat diartikan bahwa nilai koefisien 
konstanta sebesar 23.670 menunjukkan bahwa ketika variabel independen (efikasi diri) 
bernilai nol, maka nilai variabel dependen (stres akademik) diperkirakan sebesar 23.670. 
Variabel efikasi diri (M) memiliki koefisien regresi positif sebesar 0,056, yang berarti 
dengan asumsi semua faktor lain tetap sama, efikasi diri akan meningkat sebesar 0,056 
untuk setiap peningkatan satu unit stres akademik (M). Efikasi diri tidak mempengaruhi 
stres akademik, sebagaimana ditunjukkan oleh nilai signifikansi 0,755 > 0,5. 

Uji Koefisien Determinasi (Uji R Square) 

Koefisien determinasi (R2) digunakan untuk mengukur seberapa besar stres 
akademik/Y dipengaruhi oleh dukungan sosial/X.  

Tabel 5. Hasil Uji Koefisien Determinasi ((R2)/Persamaan Y) 

   
Sumber: Data primer diolah, 2025. 

Dari hasil tabel di atas dapat diketahui bahwa nilai R-Square sebesar 0,023 atau 
2,3%, hal ini menunjukkan bahwa variabel dukungan sosial (X) berpengaruh terhadap stres 
akademik (Y) sebesar 2,3%, sedangkan sisanya 97,7% dipengaruhi oleh variabel lain yang 
tidak dianalisis dalam penelitian ini. 
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Tabel 6. Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2)/Persamaan M 

  
Sumber: Data primer diolah, 2025 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dukungan sosial (X) memengaruhi efikasi diri 
(M) sebesar 8,5%, sedangkan sisanya sebesar 91,5% dipengaruhi oleh variabel lain di luar 
cakupan penelitian ini (lihat tabel di atas). Persamaan (85%) memiliki nilai R-Kuadrat 
sebesar 0,85. 

  
Tabel 7. Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2)/Persamaan Y 

  
Sumber: Data primer diolah, 2025 

Berdasarkan data pada tabel di atas, stres akademik (Y) dipengaruhi oleh variabel 
lain yang tidak dimasukkan dalam penelitian ini, dengan variabel efikasi diri (M) 
menyumbang 1% dari pengaruh tersebut. Hasilnya adalah satu persen, atau 0,01 R-Square. 

 
Uji Signifikansi Parsial (Uji T) 

Uji T digunakan untuk menguji pengaruh masing-masing variabel independen yang 
ada dalam penelitian ini terhadap variabel dependen secara parsial. 

Tabel 8. Hasil Uji Signifikansi Parsial (Uji T) 

 
Sumber: Data primer diolah, 2025 

H1: Pengaruh dukungan sosisal terhadap stres akademik 
Berdasarkan nilai Ttabel >Thitung adalah 1.980>1.683 dan nilai Sig. 0,095>0,05. 
Maka Ha ditolak, H0 diterima. Kesimpulannya bahwa dukungan sosial (X) tidak 
memiliki pengaruh secara parsial terhadap stres akademik (Y). 
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H2: Pengaruh dukungan sosial terhadap efikasi diri 
Berdasarkan nilai Ttabel >Thitung adalah 3.307>1.683 dan nilai Sig. 0,001<0,05. 
Maka Ha diterima, H0 ditolak. Kesimpulannya bahwa dukungan sosial (X) memiliki 
pengaruh secara parsial terhadap efikasi diri (M). 

H3: Pengaruh efikasi diri terhadap stres akademik 
Berdasarkan nilai Ttabel >Thitung adalah 0,313<1.683 dan nilai Sig. 0,755>0,05. 
Maka Ha diterima, H0 ditolak. Kesimpulannya bahwa efikasi diri (M) tidak memiliki 
pengaruh secara parsial terhadap stres akademik (Y). 

Uji Sobel 

 

Gambar 2 Hasil Uji Sobel 
Sumber: Data primer diolah, 2025 

H4 : Efikasi diri memediasi pengaruh positif dukungan sosial terhadap stres akademik. 

Berdasarkan  hasil uji sobel menunjukkan nilai t-hitung sebesar 3,55 < dari t-tabel 
(1.98). Maka sesuai dengan hasil perhitungan manual bahwa Efikasi diri (M) memediasi 
Dukungan Sosial (X) terhadap Stres Akademik (Y). Maka Ha ditolak Ho diterima. 

Pembahasan 

Hipotesis Pertama (Pengaruh Dukungan Sosial Terhadap Stres Akademik) 

Hasil pengujian hipotesis pertama menunjukkan bahwa variabel dukungan sosial (X) 
secara langsung tidak berpengaruh terhadap stres akademik (Y). Dibuktikan dari nilai t 
hitung 0,095 < 1,980 t tabel, nilai signifikasi sebesar 0,095>0,05. Maka Ha ditolak dan Ho 
diterima. Hasil penelitian ini sejalan dengan Ansyah & Susanti (2023), Anadita (2021), 
Salmon & Santi (2021), Hariani & Guspa (2024), yang menyatakan bahwa dukungan 
sosial tidak berpengaruh terhadap stres akademik. Artinya semakin tinggi dukungan sosial 
maka semakin rendah tingkat stres akademik, sebaliknya semakin rendah dukungan sosial 
maka semakin tinggi stres akademik.  Ernawati & Rusmawati (2015), dalam penelitiannya 
menunjukkan hubungan negatif dukungan sosial dan stres akademik mendukung temuan 
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ini, menunjukkan bahwa kemungkinan merasakan stres akademik menurun seiring dengan 
meningkatnya dukungan sosial dan sebaliknya. Sebaliknya, penelitian ini tidak sejalan 
dengan Ellis et al (2023), yang menyatakan ada pengaruh dukungan sosial terhadap stres 
akademik, Kurnia & Ramadhani (2021), menemukan bahwa meskipun mahasiswa 
mendapat banyak dukungan sosial, mereka juga mendapat banyak stres akademik. Temuan 
studi ini mempertunjukkan apabila jika tak ada korelasi antara dukungan sosial dan stres 
akademik, hal tersebut bisa disimpulkan dari adanya faktor tambahan dapat menolong 
menyusutkan stres akademik mahasiswa 

Hasil penelitian responden terhadap variabel penelitian menunjukkan bahwa 
persepsi terhadap dukungan sosial (X) mayoritas memilih jawaban sangat setuju dengan 
nilai rata-rata sebesar 58,5%, hal ini menunjukkan kategori sangat baik. Artinya bahwa 
dukungan sosial yang sangat tinggi berdampak pada rendahnya stres akademik (Helga, 
2024). Hal ini sejalan dengan pendapat yang menyatakan orang yang memiliki dukungan 
sosial yang kuat cenderung memiliki tingkat stres yang lebih rendah (Bangun, 2024). 
Temuan tersebut mengindikasikan bahwa tingginya dukungan sosial yang dirasakan oleh 
responden berkontribusi besar terhadap menurunnya tingkat stres akademik pada 
mahasiswa. Hal tersebut didukung oleh responden dalam menjawab angket memberikan 
bukti bahwa mereka merasakan dukungan sosial baik dari orang tua, teman, maupun dosen 
dalam mengahadapi tekanan akademik yang memicu menurunnya stres akademik pada 
mahasiswa. 

Hipotesis Kedua (Pengaruh Dukungan Sosial Terhadap Efikasi Diri) 

Hasil pengujian menunjukkan bahwa variabel dukungan sosial (X) berpengaruh 
secara signifikan terhadap efikasi diri (M), dengan nilai t hitung sebesar 3,307 > t tabel 
1,683 dan nilai signifikansi sebesar 0,001 < 0,05. Maka, Ha diterima dan H0 ditolak. 
Artinya, terdapat pengaruh yang signifikan secara parsial antara dukungan sosial terhadap 
efikasi diri mahasiswa. Hasil penelitian ini sejalan dengan Utami et al (2024), Faslah et al 
(2024), Anggi Eka Putri et al (2018), yang menyatakan bahwa dukungan sosial 
berpengaruh terhadap efikasi diri, sebaliknya penelitian ini tidak sejalan dengan 
Srivaniwati (2019), yang menyatakan bahwa dukungan sosial memiliki hubungan negatif 
terhadap efikasi diri. 

Hasil penelitian responden terhadap variabel penelitian menunjukkan bahwa 
persepsi terhadap efikasi diri (M) mayoritas memilih jawaban sangat setuju dengan nilai 
rata-rata 34%. Hal ini menunjukkan bahwa dukungan sosial dari lingkungan sekitar, 
seperti keluarga, teman, dan dosen, berperan penting dalam membentuk efikasi diri 
mahasiswa Program Studi Teknik Sipil Fakultas Teknik Universitas Cokroaminoto 
Yogyakarta. 

Hipotesis Ketiga (Pengaruh Stres Akademik Terhadap Efikasi Diri) 

Hasil pengujian hipotesis ketiga menunjukkan bahwa variabel efikasi diri (M) tidak 
berpengaruh signifikan secara parsial terhadap stres akademik (Y) pada mahasiswa 



175 
 

Program Studi Teknik Sipil Fakultas Teknik Universitas Cokroaminoto Yogyakarta. Hal 
ini dibuktikan dengan nilai t hitung sebesar 0,313 yang lebih kecil dari t tabel sebesar 
1,683, serta nilai signifikansi sebesar 0,755 yang lebih besar dari 0,05. Maka, Ha ditolak 
dan H0 diterima, sehingga dapat disimpulkan bahwa efikasi diri tidak memiliki pengaruh 
yang signifikan terhadap stres akademik. Hal ini sejalan dengan penelitian Handara et al 
(2021), Alimah & Khoirunnisa (2021), yang menyatakan bahwa efikasi diri tidak 
berpengaruh terhadap stres akademik. Sebaliknya penelitian ini tidak sejalan dengan 
Cahyani & Mastuti (2022), yang menyatakan bahwa efikasi diri berpengaruh terhadap 
sttres akademik mahasiswa. 

Hasil penelitian responden terhadap variabel penelitian menunjukkan bahwa 
persepsi terhadap stres akademik mayoritas memilih jawaban tidak setuju dengan nilai 
rata-rata sebesar 51%. Hal ini menunjukkan bahwa persepsi responden terhadap stres 
akademik tidak mempengaruhi efikasi diri mahasiswa dalam menghadapi stres akademik. 

Hipotesis Keempat (Pengaruh Dukungan Sosial Terhadap Stres Akademik Melalui 
Efikasi Diri) 

Hasil uji sobel menunjukkan nilai t-hitung sebesar 3,55 < dari t-tabel (1.98). Maka 
sesuai dengan hasil perhitungan manual bahwa Efikasi diri (M) memediasi Dukungan 
Sosial (X) terhadap Stres Akademik (Y). Hasil penelitian ini sejalan dengan Wattimury et 
al (2024), Sebaliknya penelitian ini tidak sejalan dengan Adolph (2016), yang menyatakan 
terdapat pengaruh antara dukungan sosial terhadap stres akademik melalui efikasi diri. Hal 
tersebut didukung pendapat Nurul (2024) yang  menyatakan bahwa dukungan sosial 
berpengaruh positif terhadap stres akademik dengan tingkat efikasi diri yang tingi 
memediasi hal tersebut.  

 
KESIMPULAN DAN SARAN 

1. Hasil pengujian hipotesis pertama menunjukkan bahwa variabel dukungan sosial (X) 
secara langsung tidak memiliki pengaruh terhadap stres akademik (Y). Dibuktikan 
dengan nilai t hitung 1,683< 1,980 t tabel, nilai signifikasi sebesar 0,095>0,05. Dengan 
demikian, hipotesis pertama yang menyatakan bahwa “ dukungan sosial berpengaruh 
terhadap stres akademik”, maka Ha ditolak dan Ho diterima. 

2. Hasil pengujian hipotesis kedua menunjukkan bahwa variabel dukungan sosial (X) 
secara langsung memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap efikasi diri (M). 
Dibuktikan dengan nilai t hitung 3,307>1,980 t tabel, nilai signifikasi sebesar 
0,001<0,05. Dengan demikian, hipotesis kedua yang menyatakan bahwa “ dukungan 
sosial berpengaruh terhadap efikasi diri”, maka Ha diterima dan Ho ditolak. 

3. Hasil pengujian hipotesis ketiga menunjukkan bahwa variabel efikasi diri (M) tidak 
memiliki pengaruh terhadap stres akademik (Y) Dibuktikan dengan nilai t hitung 
0,313<1,980 t tabel, nilai signifikasi sebesar 0,755<0,05. Dengan demikian, hipotesis 
ketiga yang menyatakan bahwa “ efikasi diri berpengaruh terhadap stres akademik”, 
maka Ha ditolak dan Ho diterima. 

4. Hasil pengujian hipotesis keempat menunjukkan bahwa variabel efikasi dukungan 
sosial (X) secara tidak langsung memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap 
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stres akademik (Y) melalui efikasi diri (M). Dibuktikan dengan nilai t hitung 
0,355>1,980 t tabel. Dengan demikian, hipotesis keempat yang menyatakan bahwa “ 
dukungan sosial berpengaruh terhadap stres akademik melalui efikasi diri”, maka Ha 
diterima dan Ho ditolak. 
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